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Tey Tey duduk di kelas tiga SD. Membaca dan

IImu Pengetahuan Sosial adalah pelajaran
kesukaannya.
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Tey Tey TIDAK menyukai pelajaran
matematika! Sangat membosankan! Yang
paling tidak menyenangkan dari matematika
adalah tabel perkalian. "Bla bla bla!” pikir Tey
Tey. "Sungguh membosankan!”
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"Apa kau benci perkalian seperti aku?” tanya
Tey Tey kepada temannya, Som.

"Awalnya aku tidak suka,” jawab Som. "Tapi
setelah mempelajari tabel perkalian, aku lebih
menyukainya.”



"Mengapa aku harus mempelajari perkalian?”
tanya Tey tey kepada temannya, Nita. "Kapan
aku akan menggunakan perkalian di luar
sekolah?”

"Pelajari saja tabelnya,” ujar Nita. "Kamu

akan terkejut betapa seringnya kamu
menggunakan perkalian.”



Setibanya Tey Tey di rumah, dia bertanya, ”
Bu, apa Ibu mempelajari perkalian sewaktu
sekolah?”

"Ya, Ibu harus giat belajar dan sangat pintar
perkalian,” jawab ibunya. “Kalau tidak
menghafal tabel perkalian, sekarang Ibu tidak
akan bisa menjual barang di toko!”



Tey Tey terkejut mendengarnya, seperti yang
telah diduga temannya, Nita. Tey Tey mulai
menghafal tabel.

2x1=2

2x2=4

2xXx3=6



Tey Tey memikirkan ucapan ibunya tentang
menjual barang di pasar. Dia membuat uang
mainan menggunakan kertas, gunting, dan

pulpen. Dia membuat uang Rp1.000, Rp5.000,
dan Rp10.000.



Tey Tey membuat toko-tokoan dan mengajak
Som menjadi pelanggannya.

"Permisi, Bu, berapa harga kue-kue ini?” tanya
Som.

"Satunya Rp4.000, Pak.” jawab Tey Tey. "Bapak
mau berapa?”

"Aku mau empat,” kata Som. "Berapa jadinya?
"Hmm,” gumam Tey Tey sambil menggaruk
kepala. “"4.000 ditambah 4.000 sama dengan



8.000 ditambah 4.000 sama dengan 12.000 ....
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"Tahukah kau,” kata Som, "menggunakan
perkalian pasti lebih cepat.”

"Tapi aku baru menghafal tabel sampai
10x10!" kata Tey Tey. "Aku belum tahu berapa
4x4.000."

"Tentu saja kau tahu!” sahut Som. "Hilangkan
tiga angka nol dari 4.000. Sekarang tinggal
angka 4. Jadi, berapa 4x47?"

"Aku tahu yang itu!” kata Tey Tey. "16!"
"Benar! Sekarang, kembalikan tiga angka nol
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tadi!”
"16 dengan tiga nol menjadi 16.000. Jadi, 4
kue x Rp4.000 sama dengan Rp16.000!"
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Tidak lama kemudian, teman Tey Tey yang
bernama Nita datang dan ingin bermain juga.
"Halo!"” kata Nita. "Aku mau 5 tusuk pisang
bakar. Berapa harganya?”

Tey Tey menggaruk kepala lagi dan mulai
menggunakan penambahan untuk mencari

jawaban. "Satu tusuk Rp5.000 ditambah
Rp5.000 ...."
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Tey Tey berseru, “Tunggu, biar kucoba lagi!”
"Satu tusuk pisang Rp5.000,” kata Tey Tey
dalam hati. "Kalau menghapus nol dari 5.000,
aku punya angka 5. Dan 5x5 sama dengan 25.
Sekarang, kukembalikan angka nolnya lalu ....
"Harganya Rp25.000,” kata Tey Tey kepada
Nita dengan gembira.
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Paman Tey Tey melihat anak-anak bermain
lalu tersenyum.

"Paman mau 6 botol air mineral!” serunya
kepada Tey Tey. "Aku haus, jadi cepatlah!”
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"Tentu saja, Paman,” sahut Tey Tey. “Satu
botol harganya Rp6.000. 6x6 = 36. Jadi, enam
botol harganya 36.000. Apa itu cukup cepat
untuk Paman?”

Som dan Nita bertepuk tangan dan bersorak.
"Tey Tey,” kata Som, "menurutku kau sudah

tahu bahwa mempelajari perkalian itu tidak
percumal”
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Tey Tey tersenyum dan sepakat dengan
mereka. Kemudian, dia memanggqgil ibunya.
"Bu, aku mau menceritakan sebuah rahasia!”
"Oh?" kata ibunya, sambil membungkuk. "Apa
rahasianya?”

"Ibu benar,” bisik Tey Tey. "Perkalian tidak
seburuk itu. Dan aku ingin tahu ... Bisakah
aku bekerja di toko Ibu suatu hari nanti?”
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